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Pedoman penempatan utilitas pada daerah milik jalan 

1 Ruang lingkup 

Pedoman ini mengatur tata cara penempatan utilitas pada daerah milik jalan (DAMIJA) dan 
jembatan untuk utilitas yang sejajar dan melintang jalan. Pedoman ini meliputi kaidah-kaidah 
penggallan, penempatan, dan penimbunan kemball utilitas pada ruas jalan bai di atas 
maupun di bawah tanah. Selain itu, pedoman ini juga memberikan ketentuan me!l.,genai 
penempatan utilitas pada jembatan baik dengan cara menggantung dan me~ seh1 ga 
ketahanan jembatan tidak terganggu. ~ 

2 Acuan normatif 

Pedoman galian penempatan utilitas di jalan perkotaan ini m buku sebagai 
berikut: 
- Undang-Undang No. 13/1980 tentang jalan 

- Undang-Undang RI No. 14 Tahun 1992, tentang /a/ 
- PP 26/85 tentang Jalan 

- Peraturan Pemerintah RI No. 43 Tahun 199~tq,ta Pf8Sarana dan lalu lintas jalan 

SNI 03-2850-1992, Tata cara penempatan utmtaS f.jalan 

3 lstilah dan definisi 

3.1 

utilitas 

ntuk pekerjaan jalan 

fasilitas umum yang m - x_a Q,kut kepentingan masyarakat banyak yang mempunyai sifat 
pelayanan lokal maup n ii~IJ.yah di luar bangunan pelengkap dan perlengkapan jalan. Yang 
termasuk dalam fa" lfitas um ini, antara lain jaringan listrik, jaringan telkom, jaringan air 
bersih, jaringan stri!j~i gas dan bahan bakar lainnya, jaringan sanitasi, dan sejenisnya 

3.2 ~ 
a at Jalan (DAMAJA) 

ka ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar, tinggi, dan kedalaman ruang 
tertentu yang ditetapkan oleh pembina jalan (lihat gambar A.1, A.2 Lampiran A) 

3.3 

Daerah Milik Jalan (DAMIJA) 

merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar, tinggi tertentu yang dikuasai oleh 
pembina jalan dengan suatu hak tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku (lihat gambar A.3 Lampiran A) 

1 dari 21 



Pd T-13-2004-B 

3.4 

Daerah Pengawasan Jalan (DAWASJA) 

merupakan ruang sepanjang jalan di luar daerah milik jalan yang dibatasi oleh lebar dan 
tinggi tertentu, yang ditetapkan oleh pembina jalan, dan diperuntukkan bagi pandangan 
bebas pengemudi dan pengamanan konstruksi jalan. 

3.5 

pembinaan jalan 

kegiatan penanganan jaringan jalan yang meliputi penentuan sasaran 
sasaran 

3.6 

pembina jalan 

instansi atau pejabat atau badan hukum atau perorangan yang ditunjuk'. 
sebagian atau seluruh wewenang pembinaan jalan 

3.7 

bangunan pelengkap jalan 

perlengkapan jalan 

sarana untuk mengatur kelancaran, kea an dan ketertiban lalu-lintas seperti rambu­
rambu lalu-lintas, alat pemberi isya~t lalu lintas, alat pengendali dan pengaman pemakai 
jalan, marka jalan sesuai yang dimal<sud PP No.43 tahun 1993, pasal 17 s/d 38 atau sarana 
untuk keperluan pendukun kelancaran, keamanan dan ketertiban lalu-lintas seperti : 
fasilitas pejalan kaki, parf<ii'1 a a badan jalan, halte, tempt istirahat, dan penerangan jalan 
sesuai yang dimaksud e&.r\i . 3 fahun 1993, pasal 39. 

3.9 

-rambu yang sifatnya sementara, bisa dipindah-pindah sesuai dengan 

3. 

pengalihan arus lalu lintas ke jalan altematif yang sekurang-kurangnya sama dengan kelas 
jalan yang sedang ditutup sementara, sesuai yang dimaksud dalam pasal 88 sampai dengan 
90 PP No.43 tahun 1993 
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4 Ketentuan 

4.1 Ketentuan umum 

4.1.1 Lingkungan 

Pd T-13-2004-B 

1) Pekerjaan penempatan utilitas harus memperhatikan dan mengindahkan kemungkinan 
terjadinya masalah lingkungan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2) Penggalian, penimbunan, pembongkaran bangunan dan penempatan bangunan utilitas 
serta peralatan yang digunakan harus memperhatikan kepentingan lalu lintas termasuk 
pejalan kaki dan penghuni rumah/bangunan disekitarnya. 

3) Perbaikan kembali bangunan, halaman, atau pagar menjadi tanggung jawab p ilik 
utilitas. 

4) Penempatan utilitas tidak boleh mengganggu bangunan utilitas lain. 

5) Kerusakan yang timbul akibat butir 2), 3) dan 4) menjadi tanggung j wab pem lik utilitas. 

4.1.2 Perencanaan 

1) Rencana penempatan utilitas yang dapat disetujui atau dibe · ·zin ole pembina jalan 
adalah rencana yang telah memenuhi persyaratan teknis e i ~engan pedoman ini. 

2) Rencana penempatan utilitas (yang dimaksud dala ut1 1 i..atas) terdiri dari: 
a. jenis 
b. dimensi 
c. bahan 
d. posisi (letak dalam Damija/Damaja) 
e. kedalaman 
f. hal-hal lain yang perlu diinfo si R ai kepentingan utilitas tersebut. 

3) Rencana pelaksanaan pekerjaan pe em 
a. rencana galian 
b. rencana penyimpanan baha & galian 
c. rencana penempatan utilitas 
d. rencana penimbuna , enutupan 
e. rencana finishing 
f. jadwal kerja 
g. rencana pe-J;'~'"1~ ... -.. 

4) Rencana 4Y.i na s aikoordinasikan oleh pemilik utilitas kepada pembina jalan dan 
instansi te it la· nya seperti perhubungan dan Polri. Desain rencana pelaksanaan 
pekerja sesuai dengan standar, pedoman yang berlaku, dan harus 
dikoo inasi n dengan Pembina Jalan. 

lp n n utilitas dapat dipasang menggantung, menempel sebagian atau seluruhnya 
Cla bangunan jembatan dengan tidak mengganggu keamanan konstruksi jembatan 
~ kelancaran arus lalu-lintas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

6) Untuk keselamatan pengguna jalan, tidak diperbolehkan memasang kabel-kabel listrik 
tegangan tinggi. 

7) Bangunan utilitas yang dipasang pada jembatan yang dibuat dari bahan baja atau besi, 
harus dilindungi terhadap pengaruh karat, getaran akibat jembatan itu sendiri, arus lalu­
lintas, kebocoran, serta kerusakan-kerusakan utilitas akibat gaya sentakan atau gaya 
lain yang di luar perhitungan. 

8) Untuk utilitas yang akan dipasang pada jembatan yang akan dibangun (baru), 
penempatannya harus sesuai dengan saran perencana jembatan dan pembina jalan. 
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9) Pembina jalan diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemilik utilitas tentang : 
a. jenis, letak atau elevasi dari utilitas yang ada disuatu ruas jalan. Hal ini panting 

terutama untuk perencanaan dan menghindarkan terjadinya kerusakan utilitas lain 
pada saat dilakukan penggalian/penimbunan; 

b. struktur DAMAJA: badan jalan, bahu jalan, median, trotoar, saluran tepi, saluran 
melintang (gorong-gorong). Hal ini untuk mendapatkan kualitas timbunan atau 
penutupan galian yang minimal sama dengan kondisi semula. 

4.1.3 Pelaksanaan 

1) Pemilik utilitas bertanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan penempata utilitas 
pada Damija/Damaja dengan berkoordinasi kepada pembina jalan. 

2) Pelaksanaan pekerjaan penempatan utilitas tidak diperbolehkan mengg~~ lu 1, tas 
dan kelancaran drainase serta tidak mengotori permukaan jalan. Pelaksa~n l<egiatan 
penggalian, penempatan bahan galian, dan bahan material, dan penimo nan kembali 
harus memenuhi ketentuan umum dan ketentuan teknis pedoman inl maup°tm standar 
dan pedoman lainnya yang terkait. 

3) Setiap kerusakan pada bangunan lain yang diakibatkan olefi 
penempatan utilitas, menjadi tanggung jawab pemilik utilitas 

4.2 Ketantuan teknis 

4.2.1 Penempatan utilitas di luar kawasan perk 

1) Penempatan arah memanjang; • 
(a) bangunan utilitas yang mempunyai sit t layanan wilayah pada sistem jaringan 

primer jalan di luar kota, harus ditem Cfi luar DAMIJA. 
(b) bangunan utilitas yang mempu 1,.s elayanan lokal pada sistem jaringan jalan 

primer di luar kota dapat dite a di luar DAMAJA sejauh mungkin, mendekati 
ke batas luar DAMIJA (lihat game .). 

2) Penempatan arah melintang; ~ 

Penempatan arah melintang utilitas harus memenuhi syarat ruang bebas DAMAJA, yaitu 
paling rendah 5,00 (Ii ) ter di atas permukaan perkerasan jalan atau dikedalaman 
minimal 1,5 mete;; a ermukaan perkerasan jalan. Untuk fasilitas utilitas yang 
melintang di ba afi 8 I seperti gorong-gorong ataupun pipa, penempatannya dapat 
pada kedalam k g dari 1,5 meter, tetapi fasilitas utilitas tersebut harus mampu 
memikul b bi n ktur perkerasan dan lalu lintas di atasnya. 

enempatan bangunan utilitas di atas tanah 

Penempatan memanjang maupun melintang harus ditempatkan minimal 5,00 meter di 
atas permukaan perkerasan jalan dan > 0,5 m dari tepi perkerasan (lihat gambar A.3 
dan A.4 Lampiran A). 

2) penempatan utilitas di bawah tanah : 

(a) bila utilitas ditempatkan memanjang jalan, penempatannya adalah di luar badan 
jalan. Bila lahan tak tersedia maka utilitas ditempatkan di bawah perkerasan jalan 
dengan kedalaman minimal 1 ,50 meter. 
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(b) bile utilitas ditempatkan melintang jalan, utilitas harus ditempatkan dengan 
kedalaman minimal 1,50 meter dari permukaan perkerasan jalan, terutama bila 
utilitas tersebut tidak menggunakan pertindungan terhadap beban lalu-lintas. 

(c) bila utilitas ditempatkan pada kedalaman kurang dari yang disyaratkan pada item 
(a) dan (b) di atas, maka konstruksinya harus mampu memikul beban struktur jalan 
dan lalu lintas di atasnya (lihat gambar A.3 dan A.4 Lampiran A). 

(d) penempatan beberapa macam utilitas tidak boleh pada satu bidang vertikal. 

(e) jarak horisontal-vertikal antara utilitas satu dengan utilitas lainnya harus 
memperhatikan dampak negatif dari utilitas satu terhadap utilitas lainnya. 

3 
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Min 5 m dari permukaan 
perkflrasan peda 
Damaja 

Min 5 m dart permukaan 
perkflrasan peda 
Damaja 

empatan bangunan utllltas di sepanjang Jalan 

4.2.3 batan 

1) Utilitas r pendukungnya yang diletakkan pada jembatan baja tidak boleh 
dilakulqip-'~gan mengelas pada struktur jembatan; penempatan klem-klem pengikat 
~pilggantung dapat dilakukan dengan melubangi hanya pads bagian sekunder; 

m imDwlt lubang hanya dibolehkan dengan alat bor; 

'lites pada jembatan beton hanya penempatan klem-klem pengikat atau penggantung 
dapat dilakukan dengan melubangi (bor); bila lubang-lubang bor pada beton jambatan 
dibuat, maka lubang-lubang tersebut harus ditutup kembali dengan bahan sekurang­
kurangnya sesuai dengan kualitas bahan semula. Pembobokan terhadap jembatan baik 
pada gelagar maupun bangunan bawah, harus dihindarkan. 

3) Penempatan utilitas pada jembatan kayu harus menggunakan klem-klem penjepit, tidak 
dibolehkan melakukan pekerjaan las atau melubangi bagian jembatan. 

- Butlr 1 ), 2). & 3) point 4.2.3 llhat gambar A.6 sampal dengan A.11 Lamplran A. 
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4) Agar tidak te~adi pembebanan secara berlebihan terhadap jembatan, pembina jalan 
dapat mengijinkan penempatan pipa dengan diameter maksimal 150 mm untuk pipa air 
bersih ataupun gas dengan menggantung atau menggandeng pada struktur jembatan. 
Jembatan khusus harus dipasang untuk menopang utilitas apabila dimater pipa melebihi 
150 mm atau beban yang ditimbulkan oleh utilitas terhadap jembatan dianggap 
memberikan beban lebih sehingga struktur jembatan tidak mampu untuk menopang 
utilitas tersebut (lihat gambar A.5 Lampiran A). 

4.2.4 Di daarah parsimpangan jalan 

Penempatan utilitas di daerah persimpangan jalan harus memanfaatkan fasilitas utilita 
telah disediakan. Penempatan utilitas di persimpangan jalan juga me an 
memperhatikan sub-bab 4.2.1 & 4.2.2 dan berkonsultasi dengan Pembina J I n. 

4.2.5 Material galian 

Material galian tidak dibenarkan ditumpuk di pinggir jalan, di atas perk 
manfaat jalan (Damaja). Bekas timbunan material galian yang telaH i 
penimbunan sementara harus bersih kembali dan tidak me ga Q9 
lingkungan setempat. Perhatikan persyaratan lingkungan sub- 4. 1 

4.2.6 Bahan tlmbunan 

4.2.6.1 Bahan timbunan tanah 

atau di daerah 
Jl<ut ke tempat 
eamanan dan 

• Bahan timbunan tanah harus menggunakan H ha 
dipadatkan sekurang-kurangnya mempunyai da a 

engan jenis dan mutu yang setelah 
IC1:1ng sama dengan daya dukung tanah 

disekitarnya. 

4.2.6.2 Bahan timbunan lapis perke 

Bahan timbunan lapis perkerasan harus enggunakan bahan baru untuk pondasi atas 
(base), pondasi bawah (sub-base) d n lapis permukaan (surface) yang mutunya serta daya 
dukung setelah dipadatkan minimal sama dengan lapis perkerasan sekitamya. 

Penyimpana u penimbunan bahan utilitas seperti pipa baja, pipa beton, gulungan 
kabel, baha bangunan (pasir, bata, batu, paving block) dan lain-lain tidak dibenarkan 
diletak~ , di a rah Manfaat Jalan (Damaja), di atas perkerasan jalan, di atas trotoir 
atau i t> ~Ian untuk pejalan kaki. 

im nan bahan-bahan atau penimbunan bahan utilitas harus memperhatikan 
yal'Stan seperti diuraikan pada sub-bab 4.1. 

Bila digunakan beton bertulang, mutu beton minimal harus seuai dengan SNI 03-2914-1992 
(Spesifikasi Belon Bertulang Kedap Air). 

4.2.7.3 Bahan baja 

Bila digunakan baja/besi, harus mutu baja minimal sesuai dengan SNI 07-3014-1992. 
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4.2.7.4 Bahan pelapisan cat 

Guna melindungai pengaruh cuaca, udara lembab, air hujan, maka digunakan pengecatan 
anti karat pada komponen-komponen banguan utilitas; sebelum dicat perlu dilakukan 
pengecatan dasar (cat meni). 

4.2.8 Peralatan yang digunakan 

Peralatan ditentukan sebagai berikut : 

1) untuk penggalian permukaan jalan (Perkerasan Jalan) digunakan alat penggali/ 
pemotong sedemikian rupa sehingga kerusakan perrnukaan dibatasi s inimal 
mungkin; alat tersebut dapat berupa linggis getar, belincong, sekop, dan per Iatan , antu 
lainnya (kereta dorong). 

2) untuk menggali tanah dasar dapat digunakan cangkul, linggis, belinco 
bantu lainnya (keranjang angkut). 

3) untuk memadatkan kembali dapat digunakan alat pemadat yang esuaikan dengan 
lubang, antara lain dapat berupa tlmMs, alat pemadat g; ~Is madat lalnnya. 

·~ 
<()~ 

~ 
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5 Tata cara pengerjaan 

5.1 Perencanaan 

1) Pemilik utilitas harus mengkoordinasikan sejak awal rencana pekerjaan galian 
penempatan utilitas dengan Pembina Jalan; 

2) Sebaliknya, pembina jalan juga harus mengkoordinasikan sejak awal rencana pekerjaan 
jalan yang ditanganinya dengan pemilik utilitas, apabila pekerjaan jalan tersebut 
berdampak pada utilitas yang ada; 

Gambar 2 berikut menjelaskan tahapan perencanaan dan pelaksanaan penempa 
di Damija. 

Desain & Rencana 
Pekerjaan Utilitas 

r·············-···············-··············-·········-···-········· ···-·-l-···-··············-·········-···-·········-···-··········-· ·-·········-···-···· .. ! 
: Pembina ialan , 
~ ~ 
i : 

Ii,, - I • 
~ 

! I I i 

1 
Rencan~;~::ln&~::~anaan I 

l .. ·-·········-···············-··············-··············-·········-··· ········-···-··· .... ··-··············-·········-···-········ ······-·········-···-······.I 

tidak 

Lingkup tugas pembina jalan 

Prosedur perencanaan pekerjaan utilitas 

aan pekerjaan 

pan pengerjaan galian penempatan utllltas adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Pengaturan lalu-lintas 

1) Sediakan rambu-rambu pengarah lalu lintas, papan-papan peringatan, pagar pengaman 
dan barikade sesuai ketentuan pedoman perambuan sementara pada pekerjaan jalan, 
Pd-T-12- 2003. 

2) Siapkan petugas pengatur lalu lintas. 

3) Atur kelancaran lalu-lintas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4) Jaga keselamatan pekerja selama pelaksanaan pekerjaan. 
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5.2.2 Penempatan utilitas pada jalan 

1) Untuk galian memanjang jalan, lakukanlah urutan pekerjaan, sebagai berikut : 

(1) gali dan bentuklah penampang galian berupa segi empat, dengan lebar minimum 
masih memenuhi kebutuhan penempatan utilitas dan atau memenuhi kebutuhan 
pemadatan timbunan; 

(2) pasang turap sementara untuk menghindari tanah galian dari bahaya longsor; 
(3) usahakan penggalian tetap kering, bila tidak mungkin lakukanlah usaha penurunan 

muka air genangan pada lubang galian minimum 60 cm di bawah permukaan tanah 
dasar (subgrade); 

(4) letakkan dan tumpuklah hasil galian bahan utilitas di luar Daerah M · faa 
atau menurut Petunjuk Pembina Jalan; 

(5) siapkan alat pengangkut bahan galian untuk memindahkan bahan ~ ke tempat 
yang tidak mengganggu lalu-lintas kendaraan pejalan kaki, atau pen uni daerah 
setempat. 

2) Urutan galian melintang jalan, lakukanlah urutan pekerjaan sebaga ber t : 
(1) gali dan bentuklah penampang galian berupa segi emp f· nga ebar minimum 

masih memenuhi kebutuhan penempatan utilitas da a ~menuhi kebutuhan 
pemadatan timbunan; 

(2) lakukan penggalian secara bergantian untuk lieIJ,, P:aa 
lancar selama pekerjaan berlangsung; 

(3) sediakan bahan penutup sementara luba;eian perti plat baja; 
(4) jangan potong bagian slab utama pada s n kaku (rigid pavement);gunakan 

cara penggalian dengan alat pengeb , a mesin pemotong dari samping pada 
lokasi utilitas; 

(5) siapkan alat pengangkut baha 
yang tidak mengganggu lalu Ii 
setempat. 

3) Penimbunan kembali : ~ 

un uk memindahkan bahan galian ke tempat 
ndaraan pejalan kaki, atau penghuni daerah 

(1) penimbunan tidak kan dengan material bekas galian lama; 
(2) usahakan dasar a· n tetap dalam keadaan kering; 
(3) padatkan da r a ia dengan alat pemadat mekanis sehingga diperoleh kepadatan 

yang disy tkci ; 

penimbunan kembali antara lapisan sesuai butir (3) dan (4) pada lapisan 
erasan jalan dengan ketentuan sebagai berikut : 
gunakan material timbunan dari pasir yang mudah dipadatkan untuk tipe 
perkerasan sederhana, seperti Lapen, Buras, Burtu, Burda dan Lasbutag. 

b) gunakan adukan beton semen, beton aspal untuk perkerasan dengan beban 
lalu lintas berat dan tinggi. 

4) lakukanlah pengujian kepadatan lapangan dengan alat Konus Pasir sesuai dengan 
ketentuan SNI M-13-1991-03 sehingga kepadatan mencapai tidak kurang 95% 
kepadatan maksimum. 

5) pasanglah lapis perkerasan sehingga kualitas pondasi bawah (sub-base), podasi alas 
(base) dan lapis permukaan, minimal sama dengan jenis, mutu perkerasan lama. 
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5.2.3 Penempatan utilitas pada bangunan jembatan 

Langkah-langkah penempatan, sebagai berikut: 
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1) Pasanglah kabel telepon maupun listrik di bagian samping sepanjang jembatan seperti 
diilustrasikan pada gambar A.6 Lampiran A. 

2) Jangan meletakkan bangunan utilitas di bagian bawah lantai jembatan agar tidak 
mengurangi ruang bebas bawah jembatan terhadap muka air sungai. 

3) Penempatan klem-klem pengikat atau penggantung dapat dilakukan dengan melubangi 

S.2:·::.::i;:~:::::::b:1~::~;d:~::.d~:::kan dangan al:' 
Langkah-langkah penempatan, sebagai berikut: N 
1) letakkan pilar-pilar penyangga jembatan utilitas di luar Daerah Pengawasan alan. 

2) hindari te~adinya arus turbulensi akibat pilar-pilar penyangga je~tan utilitas yang 
dapat mengakibatkan terjadinya penggerusan vertikal terhadap n i ataupun pilar 
jambatan. 

3) ikuti ketentuan yang berlaku jika penempatan jembatan k , 
Pengawasan Jalan. 

10 dari 21 



LAMPIRANA 
(lnformatif) 

Min 1.00 r~· _l ________________________ lf 
DAMAJA _ 

Min 5.00 
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Min 1.00 

C, D : Patok DAMIJA 

I. DAMAJA 

a 1 , a2 : Pengamanan jalan lerang yang ditetapkan oleh Pembina Jelen 
berdasarkan sifat malarial dan kons1ruksi jalan setempat 

A, B : Titik awal galian di luar ruang bebas yang aman terhadap jalan 

.I 

Gambar A.1 Profil daerah manfaat jalan pada jalan arteri dan kolektor 
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II -- -------/ --- / ---- / ___ -::Jl_.-..----~-----..r;-f--~ I 
..,4_.._....r1.<---- 1.om \__/ 

1.5m 

I Bahu I Perlterasan 

GambarA.2 

DAMIJA (Deerah Milik Jelen) 

(!Y ----------------- Betas melinte~ pe1T111811nen utilites memenje~ 

@ Betas kedelemen pe1T111811ngen utilites melinte~ 

Deemh tertereng untuk uolitas 

Gambar A.3 Penempatan utilitas di daerah perkotaan pada jalan 2 jalur 2 arah 
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Gambar A.4 Penempatan utilitas di daerah perkotaan pa 
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bar A.5 Penempatan kabel telkom / listrik pada jembatan plat beton I batu kali 
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Gambar A.6 Penempatan kabel telk listrik pada semua tipe jembatan gelagar 
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Penempatan pipa air I gas pada jembatan gelagar beton 

15 dari 21 



PIPA AIR/GAS 

L10D.1DD.10 

BATANG PE:NGGANT\JNG ~ 

L.100.100.10 

NP12 

L.100.1 .1D 

L1 1tl).10 

BATANG PENGGANTUNG 025 
NP12 

PIPAAIR/GAS 

Pd T-13-2004-B 

Gambar A.8 PemasangeJt pipa air I gas pada jembatan gelagar beton 
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Gambar A.11 Penempatan tiang listrik I penerangan pada jembatan 
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